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ABSTRAK 

Kelanjutan kegiatan operasional di sektor teknologi informasi di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas memiliki beberapa kendala, yaitu tidak ada perlindungan dan 

analisis untuk data softcopy dan hardcopy, kontrol manajemen sumber daya manusia yang 

belum disesuaikan dengan kinerja sistem, dan beberapa lainnya. kegiatan yang merugikan 

ini perlu diidentifikasi dan diberikan penilaian kondisi saat ini dibandingkan dengan target 

yang diinginkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Untuk melakukan ini, 

domain DSS pada Cobit 5 adalah kerangka kerja yang cocok untuk digunakan sebagai 

pedoman untuk menilai tata kelola teknologi informasi di berbagai jenis organisasi, 

termasuk Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Hasil yang diperoleh ada 3 proses dalam 

domain DSS yang belum memenuhi target di domain DSS01, DSS03, dan DSS06 dengan 

level pencapaian level 2 yang memiliki selisih 1 dari target 3 yang diinginkan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyumas. 

Kata Kunci: tata kelola, teknologi informasi, COBIT, DSS 

 

ABSTRACT 

Continuation of operational activities in the information technology sector in the 

Banyumas District Health Office has several obstacles, namely there is no protection and 

analysis for softcopy and hardcopy data, human resource management controls that have 

not been adjusted to system performance, and several other adverse activities. This needs 

to be identified and given an assessment of the current condition compared to the target 

desired by the Banyumas District Health Office. The DSS domain in Cobit 5 is a suitable 

framework to be used as a guideline to assess information technology governance in 

various types of organizations, including Banyumas District Health Office. The results 

obtained there are 3 processes in the DSS domain that have not met the target in the DSS01, 

DSS03, and DSS06 domains with level 2 achievement levels that have a difference of 1 

from the target 3 desired by Banyumas District Health Office 
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PENDAHULUAN 

Dinas Kesehatan Banyumas memiliki fungsi dalam bidang kesehatan di 

pemerintahan daerah. Hampir seluruh bagian pekerjaan di Dinas Kesehatan 

Banyumas sudah menggunakan sistem informasi, akan tetapi pada 

implementasinya masih mengalami beberapa kendala diantaranya adalah masih 

belum adanya backup data yang baik dalam bentuk softcopy maupun hardcopy, 

serta tenaga kerja yang belum disesuaikan dengan kebutuhan kinerja sistem. Hal 

tersebut menyebabkan pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) menjadi tidak 

optimal dalam mendukung proses bisnis di lingkungan Dinas Kesehatan Banyumas. 

Tujuan suatu organisasi dapat tercapai optimal apabila dalam menata TI yang 

mendukungnya dilakukan secara efektif (Hidayat, 2015). 

Untuk merencanakan TI, dibutuhkan adanya audit agar dapat menguji dan 

meyakinkan pemenuhannya yang diamati melalui pendekatan yang objektif 

menggunakan standar tertentu (Atastina, Firdaus, & Candra, 2015). Dengan 

melakukan audit maka dapat diketahui tingkat keamanan dari suatu aset, dan 

pemeliharaan integritas data, sehingga mampu memaksimalkan pencapaian target 

organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang minimal (Atastina et al., 2015). 

Untuk mencapai tujuan tersebut standarisasi, prosedur, dan evaluasi secara 

sistematis pada sistem tata kelola TI dapat digunakan sebagai landasan untuk 

mengetahui serta membandingkan dengan kualitas dimensi layanan (Saputra, 

Pribadi, Pribadi, & Setyadi, 2017). Maka dari itu perlu adanya penilaian terkait 

penggunaan TI untuk mengetahui kondisi saat ini dan apakah telah memenuhi target 

yang diharapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. 

Control Objectives for Information and related Technology atau COBIT 

adalah salah satu panduan standar praktik manajemen TI yang disusun agar dapat 

menghasilkan kerangka dasar dalam mewujudkan TI sesuai dengan kepentingan 

organisasi dengan tidak mengabaikan factor-faktor penting lainnya (ISACA, 

2012a). Penggunaan COBIT mempertemukan beragam manajemen dengan 

menjembatani celah antara resiko dan bisnis, selain itu juga memberikan kebutuhan 

kontrol beserta masalah-masalah teknis TI lainnya yang menjadikan COBIT 
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menjadi alat yang komprehensif bagi organisasi dalam membentuk tata kelola yang 

tepat (ISACA, 2012b). 

Penilaian tata kelola TI dengan menerapkan COBIT 5 di Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral telah dilakukan oleh Hakim, Saragih, & Suharto (2014). 

Penggunaan kerangka kerja COBIT 5 untuk mengaudit tata kelola TI juga 

dilakukan Wella (2016) di PT Erajaya Swasembada Tbk. yang berfokus pada 

domain DSS. Penelitian yang dilakukan bertujuan agar implementasi TI yang sudah 

ada dijalankan dengan benar dan di-deliver secara tepat berdasarkan rencana 

strategis (IT strategic) yang telah dibuat. Sedangkan penelitian lainnya menjelaskan 

bahwa manajemen petunjuk COBIT adalah kerangka kerja yang dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen baik dalam pengontrolan maupun pengukuran TI dengan 

menyediakan alat untuk menghitung kemampuan TI dalam suatu perusahaan 

terhadap 37 proses di COBIT 5. Dengan begitu, perguruan tinggi dapat memiliki 

pengelolaan yang efektif pada sistem TI yang dapat terintegrasi langsung dengan 

perguruan tinggi tersebut  (Firmansyah, 2015).  

Penelitian selanjutnya dilakukan pada domain Evaluate, Direct and Monitor 

(EDM) pada Kecamatan Baturraden dengan menggunakan COBIT 5 (Fajarwati, 

Sarmini, & Sepriana, 2018). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

Kecamatan Baturraden telah menjalankan domain EDM pada tingkat kapabilitas 

1.75. Dapat disimpulkan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa COBIT 

5 dapat menilai sebuah tata kelola teknologi informasi sehingga akan dilakukan 

penilaian tata kelola teknologi informasi pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas menggunakan COBIT 5 yang berfokus pada domain DSS. 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian menunjukkan tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian. Kerangka penelitian ini mengadopsi kerangka kerja pada COBIT 5 yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dari objek penelitian yang ada. Penelitian dilakukan 



 

Penilaian Tata Kelola Teknologi Informasi Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas Mengacu Pada Kerangka Kerja 

Cobit 5 

16 Jurnal Pro Bisnis Vol. 12 No. 2 Agustus 2019 

ISSN : 1979 – 9258 e-ISSN : 2442 - 4536 

melalui 3 tahap pelaksanaan yaitu: (1) perencanaan penelitian, merupakan tahap 

awal pelaksanaan penelitian dengan melakukan, observasi, studi pustaka, dan 

wawancara kepada objek penelitian;. (2) scenario mapping, yaitu melakukan 

pemetaan atas tujuan perusahaan, dikaitkan dengan domain yang ada pada COBIT 

5, serta meyusun soal kuesioner sesuai dengan hasil domain mapping yang 

diperoleh dari COBIT 5. Tahap terakhir (3) tingkat kapabilitas akan dihitung dan 

menganalisis gap yang terjadi sehingga diharapkan dari hasil penilaian dapat 

memunculkan sebuah rekomendasi perbaikan implementasi TI di masa yang akan 

datang. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

2. COBIT 5 

COBIT 5 memiliki model referensi proses yaitu proses yang menjelaskan 

secara rinci terkait aspek pemerintahan dan proses manajemennya. Semua proses 

dapat mewakili segala aspek di perusahaan berkaitan dengan kegiatan TI. Model 

proses ini dapat membantu sebagai referensi umum yang dapat di pahami oleh 

operasional TI dan manajer bisnis (ISACA, 2012a). Domain pada COBIT 5 terbagi 

atas 2 domain yaitu tata kelola TI dan manajemen. Dari kedua kelompok domain 

tersebut dikelompokkan menjadi 37 proses (ISACA, 2012b). 

3. Deliver, Service, and Support (DSS)  

Domain DSS memiliki 3 fokus yang dilakukan. Fokus yang pertama terdapat 

pada pengiriman data. Fokus yang kedua adalah layanan. Kemudian fokus pada 

dukungan sistem informasi yang efektif dan efisien. Domain DSS memiliki 6 

proses, antara lain proses Mengelola Operasi, kemudian proses Mengelola 
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Permintaan Perbaikan dan Kecelakaan, proses berikutnya adalah Mengelola 

Masalah, serta proses Mengelola Keberlangsungan, berikutnya Mengelola Layanan 

Keamanan, dan proses yang  terakhir yaitu Mengelola Kontrol Proses Bisnis 

(ISACA, 2012a). 

4. Perhitungan Kapabilitas Level 

Skala pengukuran proses kapabilitas dan peringkat skala COBIT 5 yang 

terdapat di ISO/IEC 15504 adalah sebagai berikut: 

a. Not achieved (N) 

Bukti sedikit atau tidak ada bukti pencapaian atribut yang telah 

didefinisikan dalam penilaian proses, dikonversi dengan skor 0-15% 

prestasi. 

b. Partally achieved (P) 

Ada beberapa bukti pencapaian dari pendekatan aktivitas dan terdapat 

sebagian dari pencapaian atribut atas proses tersebut, dikonversi dengan 

skor 15-50% prestasi. 

c. Largely achieved (L)  

Ada bukti sistematis dan prestasi yang cukup besar, namun masih 

terdapat kelemahan, dikonversi dengan skor 50-85% prestasi. 

d. Fully achieved (F)  

Ada bukti yang lengkap dan sistematis atas pencapaian yang dilakukan. 

Sehingga tidak memiliki kelemahan atau memiliki prestasi yang baik, 

dikonversi dengan skor 85-100% prestasi (ISACA, 2013). 

Untuk mengetahui level sebuah perusahaan di butuhkan suatu perhitungan. 

Salah satunya dengan perhitungan capability level, berikut rumus untuk 

perhitungan capability level: 

𝐶𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =  
(0∗𝑦0)+(1∗𝑦1)+(2∗𝑦2)+(3∗𝑦3)+(4∗𝑦4)+(5∗𝑦5)

𝑧
   

Keterangan: 

y_n = level proses n 

z = jumlah proses 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penentuan Domain dan Kontrol Proses 

a. Penentuan tujuan perusahaan 

Pada COBIT 5 terdapat 17 tujuan perusahaan yang dapat disesuaikan 

dengan tujuan obyek penelitian. Gambar 2 menunjukkan tujuan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyumas berdasarkan atas tujuan perusahaan yang 

terdapat pada COBIT 5 yang sesuai dengan ruang lingkup masalah.  

 

Gambar 2. Tujuan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas 

b. Pemetaan tujuan perusahaan ke tujuan yang berkaitan dengan TI 

Melakukan pemetaan tujuan perusahaan yang berhubungan dengan TI (IT-

related Goals) yang selaras dengan tujuan perusahaan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas yang telah diketahui sebelumnya. Pemetaan ini 

dinyatakan dengan menggunakan skala (P) Primary Key dan (S) Secondary 

Key. Gambar 3 memperlihatkan hasil pemetaan tujuan dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas terhadap IT-related Goals pada COBIT 5.  
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Gambar 3.  Pemetaan Tujuan Perusahaan dengan Tujuan Yang Berkaitan 

Dengan TI Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas 

c. Pemetaan tujuan yang berkaitan dengan TI ke proses 

Hal ini dilakukan dengan memetakan IT-Related Goals ke dalam proses 

COBIT 5 menggunakan skala P dan S sebagai patokan. Pada proses ini 

fokus domain yang dipetakan adalah domain DSS. Pada Gambar 4 

diperlihatkan pemetaan tujuan yang berkaitan dengan TI ke proses yang 

terdapat di domain DSS. 
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Gambar 4. Pemetaan Tujuan Yang Berkaitan Dengan TI Ke Proses Pada Dinas 

Kabupaten Banyumas 

2. Perhitungan Capability Level 

a. Menentukan tingkat kapabilitas sekarang  

Langkah ini merupakan tahapan dimana domain yang ditentukan dinilai dari 

tingkat kapabilitasnya. Tabel 1 menunjukkan nilai tingkat kapabilitas pada 

masing-masing proses pada domain DSS yang diteliti. Terdapat 2 kategori 

“F”, 1  kategori “L”, dan 3 kategori “P”. 

Tabel 1. Hasil Perolehan Nilai Kapabilitas 

No Proses TI 
Tingkat 

Kapabilitas 
Kategori 

1 DSS01 2.67 L 

2 DSS02 3 F 

3 DSS03 2.5 P 

4 DSS04 3 F 

5 DSS05 3.4 P 

6 DSS06 2.33 P 
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Pada Gambar 5 diperlihatkan hasil perhitungan kapabilitas dari 6 proses 

dalam domain DSS yang menjadi fokus pada penelitian ini. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran atas kesenjangan dari 6 proses yang telah diteliti 

dengan tujuan dari masing-masing proses yang ada di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas.  

 

Gambar 5. Perhitungan Tingkat Kapabilitas 

b. Analisis kesenjangan 

Target yang diharapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas untuk 

masing-masing proses pada domain DSS ini adalah 3. Dari 6 proses pada 

domain DSS, didapati 1 proses yaitu DSS05 melebihi target yang dibuat 

oleh Dinas Kasehatan Kabupaten Banyumas. Hal ini mencerminkan 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas 

telah berjalan sebagaimana mestinya. Terdapat 3 proses yang menunjukkan 

proses yang dilakukan sekarang kurang dari target yang dijalankan. Hal ini 

dapat diartikan 3 proses tersebut yaitu DSS01, DSS02, dan DSS06 kurang 

dijalankan dengan baik oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. 

 

Gambar 6. Grafik Analisis Kesenjangan 
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c. Kapabilitas level 

Setelah ditemukan hasil analisis kesenjangan masing-masing proses 

dilanjutkan dengan menilai rata-rata tingkat kapabilitasnya. Hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =  
(0 ∗ 0) + (1 ∗ 0) + (2 ∗ 3) + (3 ∗ 3) + (4 ∗ 0) + (5 ∗ 0)

6
 

𝐶𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =  
6 + 9

6
 

𝐶𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =  2.5 

Hasil penilaian rata-rata tingkat kapabilitas dari domain DSS diperoleh nilai 

2.5. Hasil ini menunjukkan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas telah 

berhasil mengimplementasikan proses dan mencapai tujuannya. Pada 

beberapa aspek bahkan telah mampu mencapai pada tingkat telah 

menjalankan serta mengimplementasikan proses dengan cara yang lebih 

teratur. Namun Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas belum 

mengendalikan dan menjaga dengan baik pelayanan yang dihasilkan. 

Dalam hal ini adalah pelayanan yang lebih baik pada sisi TI. Hal tersebut 

dikarenakan masih belum terpenuhinya taget pada proses Manage 

Operation, proses Manage Problems, dan proses Manage Business Process 

Controls khususnya pada aspek peraturan tertulis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Nilai kapabilitas rata-rata setiap level menujukan nilai 2.5 yang jika dilihat 

kembali pada nilai targer untuk setiap proses masih terdapat selisih -0.5. 

b. Hasil penilaian nilai kapabilitas menunjukkan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas telah berhasil mengimplementasikan proses dan mencapai tujuannya 

serta telah melakukannya secara lebih teratur. 

c. Terdapat 3 proses yang belum sesuai dengan target yang diharapkan yaitu 

DSS01, DSS03, dan DSS06. 
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Saran yang dapat dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas 

adalah sebagai berikut: 

a. Perlunya peningkatan pada proses DSS01, DSS03, dan DSS06 sehingga target 

yang ditetapkan dapat dicapai dan implementasi TI di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas dapat memberikan hasil yang maksimal. 

b. Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas sebaiknya melakukan penilaian 

implementasi TI secara berkala dengan sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun. 

c. Belum adanya sebuah aturan tertulis dan didistribusikan kepada seluruh 

karyawan untuk menjaga proses Manage Operation, proses Manage Problems, 

dan proses Manage Business Process Controls dapat terlaksana dengan 

maksimal. Hal ini agar dapat terhindar dari kehilangan data dan mampu menjaga 

aset TI yang ada baik aset fisik maupun aset non fisik. 
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